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ABSTRAK 

 Bendung Cipamingkis dan bangunan air lainnya yang terletak di sungai 

Cipamingkis Jawa Barat banyak mengalami masalah yang dapat 

membahayakan stabilitasnya. Masalah yang paling utama adalah degradasi 

dasar sungai yang terjadi dihilir Bendung Cipamingkis. Penanggulangan telah 

dilakukan yaitu pembuatan bangunan pengaman dasar sungai (PDS1, PDS2, 

PDS3, PDS4). Saat ini kondisi dari PDS2 dan PDS4 mengalami kerusakan yang 

akan membahayakan Bendung Cipamingkis dan bangunan air lainnya. 

. Pada Tugas Akhir ini dibuat analisis dari bangunan pengaman dasar 

sungai yang ada dan perencanaan bangunan pengaman dasar sungai ke 5. Hasil 

analisis memperlihatkan perbedaan panjang ruang olak dan tidak terpenuhinya 

syarat geser pada waktu banjir telah menyebabkan kerusakan pada PDS 

tersebut.  PDS5 direncanakan pada lokasi + 528,5 m dari PDS2 dimana pada 

lokasi tersebut penurunan terjadi + 2,41 m. PDS5 berupa bendung rendah 

dengan elevasi lantai muka + 76,00, elevasi mercu + 78,00, tinggi mercu 2 m, 

elevasi ruang olak + 72,00, elevasi ambang akhir + 73,00, panjang ruang olak 

15 m, tinggi ambang 1 m, lebar ambang 2 m. 
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a : Tinggi air hilir 

B : Lebar Pelimpah Bendung 

CL : Koefisien lane 

D : Tebal aliran 

D2 : Tinggi air sebelum ada bendung 

e : Eksentrisitas 

g : Gravitasi 

γsat : Berat jenis tanah dalam keadaan saturate 

γw :  Berat satuan air 

G : Gaya berat 

h : Tinggi air 

hc : Tingi air kritis 

hu : Tinggi air di udik 

H : Tinggi energi 

Hx : Tinggi titik X terhadap elevasi muka air 

∆H : Beda tinggi tekanan 

∑L : Panjang total creep line 

K : Gaya akibat gempa 

Kh : Koefisien gempa 

Ka : Koefisien tekanan tanah aktif 



Kp : Koefisien tekanan tanah pasif 

L : Panjang lantai ruang olak 

Lx : Panjang creep line sampai ke titik X  

LH : Panjang garis rembes arah horizontal 

LV : Panjang garis rembes arah vertikal 

Ld : Panjang terjunan 

Mx : Momen arah X 

My : Momen arah Y 

Mt : Momen Tahan 

Mg : Momen guling 

P : Tinggi pengempangan 

q : debit 

Qd : Debit desain = debit rencana 

S : Gaya akibat tekanan lumpur 

Sf : Faktor keamanan 

φ : sudut geser dalam 

σ : Tegangan  

U : Gaya Uplift 

V : Kecepatan aliran air 

W : Gaya berat air 

X : Jarak horizontal 

Y : Jarak vertikal 

Yp : Kedalaman genangan dibawah air limpah 



Y1 : Kedalaman pada kaki tirai luapan 

Z : Beda tinggi 
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